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Abstract
Extreme weather incident refers to high rainfall and strong winds have been speculated detriment on rice
production.  However, study on morphological and physiological mechanism, and its adaptation strategy on
lodging are rarely reported. Thus, three experiments were conducted in Sawah Baru, Leuwikopo, and Lampung
Province, Indonesia from January 2016 to June 2017. The results showed that extreme weather caused rice plant
lodged on research area of 27.6% with production loss up to 11.89%. Morphology and physiological adaptations
seemed important aspect in responses to extreme weather treatment. Biochemistry composition changed after
lodging, especially fatty acid, terpene, alkane, and steroid.  Lodging increased total biochemistry compound more
than 48% of normal plant. Unlike marked production loss in the plot experiment, in the field, impact of extreme
weather on reduction of rice production in Lampung Province was low, 1.03%. Shifting on rice production among
agroclimates, minimized the impact of the extreme weather. It is likely that local ability to maintain annual
production improvement by more than 5% through expansion of irrigated land, high yielding varieties and inputs
subsidies were important factor as local strategy to adapt to extreme weather incident in Lampung.
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I. PENDAHULUAN
Pemanasan global memicu terjadinya
perubahan iklim yang berdampak terhadap
munculnya cuaca ekstrim. Peningkatan insiden
cuaca ekstrim berpotensi mengganggu stabilitas
produksi padi (Subash et al. 2011; Dulbari et al.
2017a). Deraan cuaca ekstrimdapat menyebabkan
tanaman padi rebah sebelum dipanen dan dapat
mengakibatkan penurunan kualitas hasil (Dulbari et
al. 2018b). Nilai  kehilangan  hasil  tanaman  padi
akibat cuaca ekstrim selama ini cenderung
underestimate. Kariyasa dan Djauhari (2013)
melaporkan setiap tahun sekitar 400-800 ha
mengalami gagal panen akibat cuaca ekstrim.Di sisi
lain, Santosa et al. (2016) mencatat adanya insiden
cuaca ekstrim hampir merata di seluruh sentra
produksi padi di Indonesia, namun lolos dari
pantauan alat pencatat cuaca dan cenderung tidak
dilaporkan. Nilai kerugian tahunan diestimasi
mencapai3.16 triliun rupiah.
Fenomena kerebahan pada tanaman padi
telah banyak dikaji (Salasi et al. 2013; Wujun et al.
2014; Zhang et al. 2014a).IRRI sejak tahun 1988
mengembangkan pendekatan skoring nilai indek
kerebahan: 0, 1, 3, 5, 7, dan 9;nilai 0 menunjukkan
tanaman sangat tahan rebah sedangkan nilai 9 sangat
peka. Namun konstruksi dan metode pendugaan
kehilangan hasil pada tanaman padi rebah belum
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dapat dijelaskan dengan baik.Data kuantitatif
tanaman padi yang rebah akibat cuaca ekstrim dan
besarnya kehilangan hasil masih terbatas.Secara
visual, tanaman padi yang rebah akibat cuaca
ekstrim membentuk formasi dan pola spesifik yang
dapat dijadikan dasar untuk melakukan kuantifikasi
kehilangan hasil.
Cekaman angin kencang dan curah hujan
tinggi diduga berdampak terhadap proses
metabolisme yang akan diikuti dengan perubahan
respon tanaman. Respon tanaman terhadap cekaman
umumnya dilakukan melalui mekanisme morfologi,
fisiologi, dan biokimia (Patakas 2012). Namun
informasi terkait perubahan morfologi, fisiologi, dan
biokimia pada tanaman padi rebah akibat cuaca
ekstrim belum banyak tersedia.
Adaptasiterhadap cuaca ekstrimdi lapangan
tidak sesederhana di ruang laboratorium karena
memerlukan pendekatan teknologi dan kebijakan
(Olhoff 2014).  Adaptasilebih efektif dilakukan
secara lokal (Powell dan Reinhard 2016). Provinsi
Lampung dipilih sebagai lokasi studi karena
merupakan salah satu sentra produksi padi nasional
yang memasok beras ke berbagai wilayah di
Sumatera (Fitriani et al. 2011). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisiskonstruksi padi rebah
akibat insiden cuaca ekstrim, menentukan dan
menduga tingkat kerugian hasil, menentukan
mekanisme perubahan morfologi dan fisiologi
tanaman padi pada kondisi rebah, sertamengetahui
strategiadaptasi terhadap cuaca ekstrim secara lokal.
II. BAHAN DAN METODE
Penelitiandilaksanakan dari Januari 2016
hingga Juni 2017, terdiri dari evaluasi lahan
terdampak, analisis morfologi dan fisiologi di
laboratorium, dan studi adaptasi lokal terhadap
cuaca ekstrim. Evaluasi lahan terdampak dilakukan
di Kebun Percobaan Sawah Baru.  Insiden cuaca
ekstrim terjadi pada tanggal 15 Februari 2016,
menimpa dua varietas padi IPB 3S dan IPB 4S
berumur 95 hari(selanjutnya disebut Genotipe A dan
Genotipe B). Sistem tanam menggunakan legowo
2:1 jarak tanam (40x20)x20 cm.  Dosis pupuk Urea
200 kg.ha-1 dan NPK(15-15-15) 300 kg.ha-1. Data
cuaca di Stasiun Klimatologi Dramagapada hari
kejadian tercatat curah hujan harian 14.98mm, suhu
23.31–30.78ᵒC, dan kelembaban udara relatif
89.04%.
Kecepatan angin yang tercatat di stasiun
pengamat pada saat insiden 6 ̶ 8 km jam-1. Hal ini
menunjukkan bahwa insiden bersifat lokal dan tidak
terpantau stasiun pengamat.  Penentuan batas kritis
kecepatan angin yang menyebabkan rebah dilakukan
menggunakan simulator.  Simulator angin dirangkai
dari kipas angin tipe AFD 550;  kapasitas
8500̶14700 Cmh; daya tekanan 600 Pa; rotasi 2800
RPM; power 2.2 Kw; dan voltage/phase 380/3.
Kecepatan angin diukur menggunakan alat
Anemometer digital tipe MS6252A.  Pengukuran
derajat rebah dilakukan pada kecepatan angin : 10,
20, 30, 40, dan 50 km jam-1.  Dua genotipe padi (A
dan B) dari lahan terdampak digunakan sebagai
sampel. Pendugaan batas kritis kecepatan angin
dilakukan dengan analisis regresi.
Pengamatan konstruksi rebah yang terdiri
dari formasi, pola, derajat, dan tinggi rebah
dilakukan satu hari setelah insiden. Formasi dan
derajat rebah digambar dalam milimeter blok. Pola
rebah diamati dengan cara memetakan bentuk
kerebahan di setiap plot.  Luas rebah total dihitung
berdasarkan jumlah total dari luas rebah per plot.
Pengamatan posisi patah pada ruas dilakukan
terhadap masing-masing 50 rumpun tanaman
terdampak. Data tinggi rebah dan posisi rebah pada
ruas dianalisis menggunakan metode diskriptif.
Penelitianuntuk menentukan kehilangan hasil
disusun menggunakan RAKL yang terdiri dari 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan berupa faktor
tunggal derajat rebah (DR) yang terdiri dari lima
kategori yaitu : DR0:0–18O, DR1:19–37O, DR2:38–
56O, DR3: 57–75 O, dan DR4:76–90O. Model
persamaan linierYij =  µ + τi + βj + έij. Derajat rebah
diukur dari posisi vertikal ke posisi malai
menggunakan busur derajat. Pengamatan terhadap
bobot gabah permalai, bobot gabah isi permalai,
persen gabah hampa permalai pada masing-masing
derajat rebah dilakukan terhadap 3 rumpun tanaman
yang ditentukan secara acak. Data hasil pengamatan
dianalisis ragam, perbedaan antar perlakuan
dianalisis menggunakan Uji Fisher P ≤ 5%.
Persiapan tanaman untuk analisis morfologi dan
fisiologi dilakukan di Kebun Percobaan IPB
Leuwikopo. Perebahan dilakukan secara fisik pada
umur 2 minggu setelah pembungaan. Pengamatan
morfologi stomata di Laboratorium Mikroteknik
Departemen Agronomi dan Hortikultura
IPBmenggunakan mikroskop Olympus CH20 dan
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Mikroskop kamera Olympus DP12. Pengamatan
fisiologi (fotosintesis, transpirasi, dan konduktivitas
CO2) dilakukan menggunakan Licor
6400XTterhadap 20 varietas padi 1 minggu setelah
perebahan. Hasil dianalisis menggunakan T-Test.
Pengamatan senyawa biokimia dilakukan
menggunakan metode GC-MS (Kusano et al. 2015)
di Laboratorium Kesehatan Daerah (LABKESDA)
DKI Jakarta.  Sampel batang dua varietas padi (IR64
dan HIPA8) rebah dan tegak dipotong pada
ketinggian 20 cm di atas permukaan tanah pada saat
panen.  Masing-masing sampel disegmen menjadi
bagian atas dan bawah. Batang yang rebah bagian
bawah (R1), rebah bagian atas (R2).  Batang tegak
bagian bawah (T1), tegak bagian atas (T2).  Analisis
dilakukan menggunakan GC-MS Shimadzu QP2010.
Komponen senyawa kimia yang terdeteksi
diidentifikasi menggunakan database WILEY7 yang
dikombinasi dengan NIST Library Ver. 2.0.
Studi adaptasi lokal terhadap cuaca ekstrim
dilakukan di Provinsi Lampung.  Data iklim periode
2000-2015 diperoleh dari 4 stasiun pengamat cuaca
yaitu:Stasiun Meteorologi Raden Inten II Branti-
Lampung Selatan, Stasiun Geofisika Kelas III
Kotabumi-Lampung Utara, Stasiun Meteorologi
Kelas IV Maritim-Bandar Lampung,dan Stasiun
Klimatologi Kelas IV Masgar-Pesawaran.Kalender
tanam diperoleh dari Dinas Pertanian Provinsi
Lampung.  Data produksi padi diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung. Datakejadian
cuaca ekstrim diperoleh dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana
(BNPB)(www.bnpb.co.id). Data klimatologi dan
kejadian cuaca ekstrim dianalisis korelasi dengan
produksi padi.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Batas Kritis Kecepatan Angin Penyebab Rebah
Derajat Rebah (DR) varietas A dan B pada
berbagai kecepatan angin tidak berbeda nyata (data
tidak ditampilkan),  DR rata-rata kedua varietas pada
kecepatan angin 10; 20; 30; 40; dan 50 (km jam-1)
adalah : 5.67±2.08; 12.33±1.53; 17.00±2.65;
28.00±3.61; dan 47.00±2.65 (o).  DR meningkat
secara eksponensial dengan meningkatnya kecepatan
angin  (Gambar 1).
Hasil perhitungan menggunakan persamaan
Y= 3.8084^0.0505X diketahui bahwa batas kritis
kecepatan angin yang menyebabkan tanaman padi
rebah  DR4 > 50 km jam-1 (Tabel 1).  Hasil
perhitungan batas kritis ini berbeda dengan data
kecepatan angin yang tercatat pada stasiun
klimatologi pada saat kejadian, namun data
simulator dapat digunakan untuk mendapatkan
gambaran yang mendekati aktual (Sanguesa et al.
2010).  Kecepatan angin yang tercatat di Stasiun
Klimatologi Dramaga pada saat terjadi insiden 6–8
km jam-1.
Gambar 1 Pendugaan batas kritis kecepatan angin
yang menyebabkan tanaman padi
rebah
Data kecepatan angin di stasiun pengamat
menunjukan bahwa kecepatan angin pada areal
terdampak saat kejadian tidak terpantau stasiun
pengamat. Kecepatan angin 6–11 km jam-1 masuk
dalam kategori angin sangat lemah dan tidak
menyebabkan kerebahan pada tanaman (Dengel
1956). Hal ini menunjukkan bahwa insiden cuaca
ekstrim bersifat lokal walaupun jarak lokasi lahan
terdampak dengan stasiun klimatologi ± 4 km.
Keterbatasan peralatan dan luasnya areal pantauan
masih menjadi tantangan yang harus diupayakan
untuk mendapatkan informasi data unsur cuaca yang
lebih akurat.
TABEL 1 PERHITUNGAN PENDUGAAN BATAS KRITIS
KECEPATAN ANGIN YANG MENYEBABKAN TANAMAN
padi rebah menggunakan persamaan regresi
Persamaan
regresi
Y = 3.8084^0.0505X
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Tinggi dan Posisi Patah Tanaman Rebah
Deraan angin >50 km.h-1 dan kombinasi
curah hujan 15 mmdapat menyebabkan tanaman
padi rebah sebelum panen. Tanaman padi yang
rebah meninggalkan jejak konstruksi spesifik antara
lain : tinggi rebah, posisi patah pada ruas, pola
rebah, formasi rebah, dan derajat rebah. Konstruksi
rebah dapat dijadikan dasar untuk menentukan
kehilangan hasil. Tinggi dan sebaran arah batang
padi rebah dalam satu rumpun dapat berbeda
(Gambar 2).
Gambar 2. Ketinggian rebah pada batang tanaman padi
akibat cuaca ekstrim.  Angka dalam lingkaran
menunjukkan tinggi dari permukaan tanah (cm). a : rebah
tinggi ke berbagai arah, b: rebah tinggi searah, c : rebah
rendah searah. Rebah tinggi (≥10 cm), rebah rendah (≤10
cm).
Kerebahan rata-rata terjadi dibawah
ketinggian 10 cm di atas permukaan tanah. Pada
Varietas A kerebahan rata-rata terjadi pada
ketinggian 8.95 cm, sedangkan pada Varietas B
terjadi pada ketinggian 7.99 cm. Tinggi rebah
menentukan posisi patah pada ruas. Kerebahan
hampir sepenuhnya terjadi pada ruas ke empatbaik
pada genotipe A maupun B.  Fakta ini menarik
untuk dikaji lebih lanjut, karena hasil pengukuran
kekuatan dan diameter batang menunjukkan bahwa
batang tanaman padi pada ketinggian < 12 cm
mempunyai kekuatan dan diameter batangyang
nyata lebih besar(Tabel 2).Hasil analisis deskriptif
ditampilkan pada Tabel 3. Ketahanan rebah
berasosiasi dengan kekuatan batang (Zhang et al.
2014a), dikontrol secara genetik (Ookawa et
al.2010), dan metode budidaya (Li et al. 2011;
Zhang et al. 2014b).  Rebah juga dipengaruhi oleh
kecepatan angin dan curah hujan (Pasaribu et al.
2013).
TABEL 2KEKUATAN DAN DIAMETER BATANG 2 GENOTIPE
PADA UMUR 2 MINGGU SETELAH PENGISIAN BIJI
Segm
ent
Kekuatan Batang (N) Diameter Batang(cm)
GA GB GA GB
I 11.29±0.56xay
06.23±0.5
1a
0.86±0.
00a
0.70±0.0
3a
II
09.28±0.4
5ab
04.47±0.6
2ab
0.79±0.
03a
0.57±0.0
2ab
III
07.05±1.9
8bc
02.72±1.0
7bc
0.69±0.
05b
0.44±0.1
0bc
IV 04.50±0.86c
01.42±0.4
3c
0.55±0.
04c
0.32±0.0
5c
Keterangan:N-Newton, GA-Genotipe A, GB-
Genotipe B, Segment-ketinggian batang diatas
permukaan tanah, I-(0-12 cm), II-(12-24 cm), III-
(24-26 cm), IV-(36-48 cm). x- nilai tengah ± SD,
N=15, y-nilai tengah yang diikuti huruf kecil yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Fisher P ≤ 0.05
TABEL 3. ANALISIS DESKRIPTIF TINGGI REBAH DAN POSISI PATAH PADA RUAS DUA VARIETAS YANG MENGALAMI INSIDEN
CUACA ESKTRIM.
Pengamatan V N Mean SE
Mean
St
Dev
Min Q1 Q2 Q3 Max
Tinggi Rebah
A 50 8.95 0.59 4.21 2.50 5.88 7.75 11.62 20.00
B 50 7.76 0.76 5.35 1.00 4.50 6.75 6.75 27.00
Posisi
Patah
A 50 3.96 0.04 0.28 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00
B 50 3.93 0.08 0.53 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00
A B
C
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Keterangan : A- varietas A, B- varietas B, N- jumlah
sampel, SE Mean- standar error nilai tengah, St Dev-
standar deviasi, Min- nilai pengamatan terkecil, Q1-
quartil 1, Q2- quartil 2, Q3- quartil 3, Max- nilai
pengamatan terbesar.
FormasiRebah, Pola Rebah, dan Kehilangan
Hasil
Tanaman padi yang rebah akibat deraancuaca
ekstrim membentuk 4 formasi utama. Formasi A
(lurus), rebah lurus ke satu arah.  Formasi B
(berbelok), rebah berbelok arah.  Formasi C
(berputar), rebah berputar arah. Formasi D
(berlawanan arah), tanaman padi rebah berlawanan
arah. Rebah juga membentuk pola yang unik.
Pembentukan formasi dan pola rebah diduga
dipengaruhioleh karakter angin dan curah hujan
pada saat kejadian, walaupun hal ini sulit untuk
dibuktikan. Hasil evaluasi mendapatkan 11 pola
rebah yang berbeda.Semakin besar diameter dan
kecepatan angin, maka jejak terpaan yang
ditimbulkan semakin luas (Dulbari et al. 2018a).
Kehilangan hasil dianalisis berdasarkan bobot
gabah per malai pada berbagai DR. Terdapat
perbedaan yang nyata pada bobot gabah per malai
akibat perbedaan DR.  Tanaman yang rebah pada
level DR4, tajuk tanamannya mengumpul dan terjadi
patah batang sehingga mengakibatkan gangguan
transport air, unsur hara, dan asimilat (Kashiwagi et
al.2006;Weerakoon et al.2008). Bobot gabah isi
permalai pada DR4 berbeda nyata dengan DR yang
lain. Semakin tinggi DR, kehilangan hasil juga
semakin tinggi; kehilangan tertinggi terjadi pada
DR4 (76–90O).Genotipe memberikan respon
berbeda terhadap kerebahan walaupun DR sama.
Genotipe A menunjukkan respon bobot gabah per
malai berbeda antara DR0 dan DR4 (4.73±1.24 dan
3.01±1.07) sementara untuk genotipe B tidak
berbeda (data tidak ditampilkan). Fakta ini
memperkuat hipotesis Ookawa et al. (2010),yakni
pentingnya peran genetik pada karakter ketahanan
terhadap rebah, khususnya pada karakter bobot
gabah, bobot gabah isi, dan persen gabah hampa.
MekanismeMorfologi dan Fisiologi
Tanaman padi pada kondisi rebah mengalami
perubahan respon morfologi. Hasil pengamatan
mikroskopis menemukan faktabahwa tanaman padi
yang rebah mengalami penurunan kerapatan stomata
terbuka 8.41%, pertambahan ukuran panjang dan
lebar 5.48% dan 6.03%. Pertambahan ukuran
panjang menunjukkan adanya respon penutupan
stomata, namun bertambahnya ukuran lebar
bertentangan dengan dugaan tersebut. Hal ini
menimbulkan spekulasiterjadigangguan fungsi
stomata walaupun masih perlu dibuktikan lebih
lanjut. Kejadian malfungtioning stomatadalam
merespon perubahan lingkungan dilaporkan oleh
Fordham et al. (2001) dan Joshi et al. (2006).
Secara fisiologi tanaman padi yang rebah
mengalami penurunan laju fotosintesis, transpirasi,
dan konduktivitas CO2 masing-masing sebesar 30%,
18% dan 20% (Tabel 4). Temuan ini memperkuat
pendapatKashiwagi et al.(2006) dan Weerakoon et
al.(2008). Fakta lain ditemukan penurunan
kandungan klorofil pada daun sebesar  7.99% (data
tidak ditampilkan). Kandungan klorofil pada daun
tanaman padi menentukan laju fotosintesis
(Hidayatiet al. 2016).
TABEL 4KARAKTER FOTOSINTESIS, TRANSPIRASI, DAN
KONDUKSTANSI STOMATA BEBERAPA GENOTIPE TANAMAN
PADI PADA KONDISI TEGAK DAN REBAH FASE VEGETATIF
Fotosintesis
bersih
(µmol CO2
m-2 s-1 )
Transpirasi
(mmol
H2O m-2 s-
1 )
Kondukstans
i stomata
(mol CO2 m-2
s-1 )
T R T R T R
Rata-rata
21.6
2
15.1
7
2.1
0
1.7
0
0.04
1
0.03
2
Perbedaa
n (%) 29.83 17.93 20.30
Notasi ** ** **
P-Value 0.000 0.000 0.000
Keterangan : T-tegak, R-rebah, **-berbeda nyata (α0.05),
tn-tidak nyata (α0.05) pada T-Test
Kerebahan menyebabkan terjadinya
peningkatan jumlahsenyawa biokimia pada batang
padi> 48% dari kondisi normal (Dulbari et al.
2017b). Komposisi senyawa biokimia juga
mengalami perubahan, namun pola perubahan
antara varietas IR64 dengan HIPA8 berbeda. Pada
IR64 terjadi penurunan kandungan kelompok
senyawa fatty acid pada R1 43%, pada R2
meningkat 17%.  Pada HIPA8 terjadi penurunan
baik pada R1 maupun R2 sebesar 36% dan 72%.
Persentase kandungan kelompok senyawa biokimia
pada kondisi rebah dan tegak disajikan pada Gambar
3.
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Gambar 3. Perbandingan komposisi beberapa golongan
senyawa biokimia batang padi
pada kondisi rebah dan tegak. a-varietas IR64, b-
varietas HIPA8
Kerebahan merupakan salah satu bentuk
cekaman abiotik terhadap tanaman padi.  Gangguan
pada transportasi air, unsur hara, dan asimilat diduga
menjadi penyebab perubahan stabilitas membran
yang menicu terjadinya stress oksidatif (Zang et al.
2005).  Gangguan stabilitas membran
mempengaruhi tekanan osmosis (Singh et al. 1992).
Peningkatan komponen senyawa biokimia
berpengaruh terhadap  permeabilitas plasma
membran (Senthil-Kumar et al. 2013), yang
berasosiasi dengan ketahanan terhadap cekaman
(Matos et al. 2010). Perubahan komponen senyawa
biokimia tanaman padipada kondisi rebah diduga
merupakan bentuk recovery untuk menggerakkan
sistem antioksidan enzimatis guna mengurangi
dampak kerusakan oksidatif (Hassanein et al. 2012).
Adaptasi Lokal terhadap Cuaca Ekstrim
Selama periode tahun 2000-2015 Provinsi
Lampung mengalami 4 kali El-Nino ( 2002, 2004,
2009, dan 2015),4 kali La-Nina (2000, 2008,
2010,dan 2011), dan 83 kali insiden cuaca ekstrim,
namun insiden tersebut tidak berdampak signifikan
terhadap produksi padi.Fakta ini mungkin berbeda
dengan hasil kajian sebelumnya yang
menyebutadanya hubungan kuat antara faktor iklim
dengan produksi padi (Rauw 2008; Hosang et al.
2012; Zakaria et al.2014). Lemahnya pengaruh
faktor iklim terhadap produksi padi diduga karena
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain :
keterbatasan data iklim/cuaca di lokasi studi.
Kedua kemampuan pemerintah daerah
mempertahankankeberadaan lahan sawah baku yang
terdiri dari lahan rawa, lahan irigasi, dan lahan
kering dengan perbandingan 13.67%, 42.69%, dan
43.65%.Ketiga penggunaan varietas unggul, dari 60
varietas yang digunakan di Lampung, 46 merupakan
varietas berdaya hasil tinggi (HYV), 3 varietas
berdaya hasil sedang (MYV), dan 11 varietas
berdaya hasil rendah (LYV). Keempat adanya
peningkatan kehandalan sistem produksi melalui
perbaikan sarana dan prasarana seperti irigasi,
pompanisasi, subsidi pupuk, teknik budidaya, dan
pemanfaatan kalender tanam. Kelima adanya koreksi
kehilangan hasil oleh pertumbuhan produksi padi.
Hasil simulasi perhitungan kehilangan hasil akibat
kerebahan di Provinsi Lampung diperkirakan
sebesar 0.92%.  Namun angka kehilangan hasil ini
terkoreksi oleh peningkatan produksi padi di atas 5%
per tahun. Keberhasilan Provinsi Lampung dalam
melakukan strategi adaptasi terhadap cuaca ekstrim
dapat dijadikan model bagi daerah lain untuk
melakukan pengembangan sesuai dengan potensi
lokal.
KESIMPULAN
Peningkatan insiden cuaca ekstrim dalam
beberapa tahun terakhir perlu diwaspadai karena
berpotensi mengganggu stabilitas produksi padi.
Deraan angin >50km.h-1dan curah hujan 14.98mm
menyebabkantanaman padi rebah sebelum dipanen.
Tanaman padi yang rebah akan kehilangan bobot
gabah > 30% dan menyebabkan kehilangan hasil
11.89%.
Tanaman padi yang rebah mengalami
penurunan kerapatan stomata 8.41%, laju
fotosintesis 30%, transpirasi 18%, dan konduktansi
CO2 20%. Terjadi perubahan komposisi senyawa
biokimia pada batang yang rebah namun pola
perubahan berbeda antar varietas. Respon morfologi
dan fisiologi dispekulasi sebagai upaya recovery
terhadap cekaman kerebahan yang dialami.
Dampak insiden cuaca ekstrim dapat
diminimalisir melalui strategi adaptasi lokal secara
tepat. Adaptasi lokal memerlukan pendekatan
teknologi dan kebijakan pemerintah.Provinsi
Lampung merupakan salah satu daerah yang berhasil
melakukan adaptasi tanaman padi terhadap cuaca
ekstrim. Keberhasilan tersebut didukung oleh
penerapan beberapa strategi antara lain :
mempertahankan lahan sawah baku, shifting lahan
produksi antar agroklimat, penggunaan varietas
unggul, peningkatan kehandalan sistem produksi,
dan menjaga pertumbuhan produksi padi.
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